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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan volume data meningkatkan kebutuhan sistem penyimpanan yang 

efisien. Object Storage menjadi alternatif File Storage karena menawarkan 

fleksibilitas dan skalabilitas yang lebih baik. Perkembangan solusi ringan seperti 

Garage S3 dan SeaweedFS membuka peluang implementasi pada server dengan 

sumber daya terbatas, namun kajian performanya sebagai penyimpanan utama 

sistem pengelola berkas digital masih terbatas. Penelitian ini mengevaluasi 

performa Garage S3 dan SeaweedFS dibandingkan File Storage Lokal melalui 

pengujian unggah dan unduh dengan variasi ukuran berkas (1 MB, 10 MB, 100 

MB, dan 1 GB) serta jumlah pengguna simultan (1, 10, dan 20 pengguna). 

Parameter yang dianalisis meliputi penggunaan CPU, RAM, waktu transfer, dan 

throughput. Hasil menunjukkan File Storage Lokal memberikan performa terbaik 

dengan penggunaan CPU 2,05%–20,45%, RAM 38,68%–41,77%, waktu transfer 

0,35–28,27 detik, dan throughput hingga 95,64 MB/s. Dibandingkan File Storage 

Lokal, Object Storage menggunakan CPU 1,1–2,8 kali lebih tinggi, penggunaan 

RAM hingga 1,5 kali lebih besar, waktu transfer dan throughput sedikit lebih lambat 

dan kecil. Meskipun Garage S3 dan SeaweedFS mendekati File Storage Lokal pada 

skenario tertentu, keduanya belum mampu menyamai performa File Storage Lokal 

pada server bersumber daya terbatas, tetapi tetap menjanjikan ketika fleksibilitas 

arsitektur dan skalabilitas menjadi prioritas. 

 

Kata kunci: Garage S3, File Storage Lokal, Nextcloud, Object Storage, 

SeaweedFS, Self-hosted storage 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi, pengujian, dan analisis terhadap integrasi File 

Storage Lokal, Garage S3, dan SeaweedFS sebagai penyimpanan utama pada 

sistem pengelola berkas Nextcloud di lingkungan server on-premise dengan sumber 

daya terbatas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Ketiga sistem penyimpanan berhasil diintegrasikan sebagai penyimpanan 

utama Nextcloud. File Storage cukup mudah diimplementasikan, Garage S3 

dan SeaweedFS perlu beberapa konfigurasi tambahan, seperti service, bucket, 

dan konfigurasi tambahan untuk integrasi dengan Nextcloud. 

b. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada lingkungan server on-premise 

dengan sumber daya terbatas, File Storage Lokal memberikan performa terbaik 

secara keseluruhan, ditandai dengan penggunaan CPU 2,05%–20,45%, RAM 

38,67%–41,77%, waktu transfer 0,35–28,77 detik, serta throughput 0,53–95,64 

MBps. Dibandingkan File Storage Lokal, Object Storage memerlukan 

penggunaan CPU sekitar 1,1–2,8 kali lebih tinggi, penggunaan RAM hingga 

1,5 kali lebih besar, waktu transfer sekitar 1,02–2,5 kali lebih lambat, serta 

throughput sekitar 1,4–2,6 kali lebih rendah, bergantung pada ukuran berkas 

dan jumlah pengguna simultan. Pada pengujian unggah, Garage S3 

memberikan performa yang lebih baik untuk berkas berukuran kecil hingga 

sedang (1 MB dan 10 MB), sedangkan SeaweedFS lebih unggul pada unggah 

berkas berukuran besar (100 MB dan 1 GB), termasuk penggunaan CPU yang 

lebih rendah pada unggah berkas 1 GB (18,25% dibandingkan 20,45% pada 

File Storage Lokal). Pada pengujian unduh, File Storage Lokal tetap 

memberikan performa terbaik, sementara SeaweedFS menunjukkan efisiensi 

penggunaan CPU pada beberapa skenario pengguna simultan dan Garage S3 

memiliki penggunaan RAM paling rendah di antara kedua solusi Object 

Storage. 
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c. Setiap arsitektur penyimpanan memiliki karakteristik dan trade-off yang 

berbeda. File Storage Lokal paling sesuai untuk server dengan sumber daya 

terbatas karena memberikan performa terbaik dan penggunaan sumber daya 

paling efisien, meskipun fleksibilitas dan skalabilitasnya terbatas. Garage S3 

dan SeaweedFS menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi melalui arsitektur 

berbasis S3, namun membutuhkan sumber daya tambahan. Garage S3 lebih 

menonjol pada efisiensi penggunaan RAM dan kestabilan performa unduh, 

sedangkan SeaweedFS lebih unggul pada beberapa skenario unggah berkas 

berukuran besar melalui penggunaan CPU yang lebih rendah, waktu unggah 

yang lebih cepat, dan throughput yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pemilihan 

arsitektur penyimpanan perlu disesuaikan dengan kebutuhan sistem, baik yang 

mengutamakan performa, efisiensi sumber daya, maupun fleksibilitas dan 

potensi skalabilitas. 

5.2.  Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk diimplementasikan pada penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan penelitian ke arsitektur multi-node perlu dilakukan untuk 

mengevaluasi kemampuan skalabilitas horizontal Garage S3 dan SeaweedFS. 

Pengujian ini dapat mencakup peningkatan performa saat jumlah pengguna 

bertambah serta kemampuan sistem dalam mempertahankan layanan ketika 

terjadi gangguan pada salah satu node. 

b. Cakupan perbandingan dapat diperluas dengan melibatkan solusi penyimpanan 

lain seperti NAS atau unified storage (misalnya Open Media Valut, atau 

TrueNAS). Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai karakteristik dan performa berbagai pilihan 

penyimpanan pada lingkungan on-premise. 

c. Aspek reliabilitas dan ketahanan data juga menarik untuk diteliti lebih lanjut, 

terutama terkait integritas data setelah proses transfer, kemampuan pemulihan 

saat terjadi kegagalan layanan, serta mekanisme perlindungan data yang 

tersedia pada masing-masing arsitektur penyimpanan. 
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d. Selain aspek teknis, evaluasi dari sisi ekonomi perlu menjadi perhatian pada 

penelitian berikutnya. Analisis Total Cost of Ownership (TCO) dapat dilakukan 

dengan mempertimbangkan kebutuhan perangkat keras, konsumsi sumber 

daya, biaya operasional, dan potensi pengembangan infrastruktur dalam jangka 

panjang. 

e. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendekati kondisi operasional nyata, 

pengujian dapat dilakukan menggunakan beban kerja yang lebih kompleks, 

seperti aktivitas unggah dan unduh secara bersamaan, penggunaan beberapa 

aplikasi yang mengakses penyimpanan secara simultan, serta pengamatan 

performa dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

a. Perangkat Keras yang Digunakan 
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b. Pengujian QoS dengan Ping dan Iperf3 

 

 

 

c. Pengujian Unggah dan Unduh menggunakan Locust 
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Lampiran 2 

Script Monitoring Server yang Digunakan 

#!/bin/bash 
INTERVAL=1 
OUTPUT="monitoring.csv" 
DISK_NAME="sda"   # 
echo "timestamp,cpu_percent,ram_percent" > $OUTPUT 
# initial disk stats 
PREV_READ_BYTES=0 
PREV_WRITE_BYTES=0 
PREV_READ_COUNT=0 
PREV_WRITE_COUNT=0 
 
while true 
do 
    TIMESTAMP=$(date +"%Y-%m-%d %H:%M:%S") 
 
    # ======================== 
    # CPU USAGE 
    # ======================== 
    read cpu user nice system idle iowait irq softirq steal guest 
guest_nice < /proc/stat 
    TOTAL1=$((user + nice + system + idle + iowait + irq + softirq)) 
    IDLE1=$((idle + iowait)) 
 
    sleep 1 
 
    read cpu user nice system idle iowait irq softirq steal guest 
guest_nice < /proc/stat 
    TOTAL2=$((user + nice + system + idle + iowait + irq + softirq)) 
    IDLE2=$((idle + iowait)) 
 
    TOTAL=$((TOTAL2 - TOTAL1)) 
    IDLE=$((IDLE2 - IDLE1)) 
 
    CPU=$(echo "scale=2; (1 - $IDLE / $TOTAL) * 100" | bc) 
 
    # ======================== 
    # RAM (%) 
    # ======================== 
    RAM=$(free | awk '/Mem/ {printf("%.2f"), $3/$2 * 100}') 
 
    # ======================== 
    # OUTPUT CSV 
    # ======================== 
 
    echo "$TIMESTAMP,$CPU,$RAM" >> $OUTPUT 
    echo "$TIMESTAMP | CPU=$CPU% RAM=$RAM%" 
 
    # ======================== 
    # INTERVAL CONTROL 
    # ======================== 
    sleep $((INTERVAL - 1)) 
done 
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Lampiran 3 

Script Locust untuk Pengujian Unggah Berkas 

import threading 
from locust import HttpUser, task, constant 
from locust.exception import StopUser 
import time 
import os 
 
FILE_PATH = "testfile/garage/garage_10mb.bin" 
FILE_SIZE = os.path.getsize(FILE_PATH) 
 
user_counter = 0 
lock = threading.Lock() 
 
 
def get_next_user_id(): 
    global user_counter 
 
    with lock: 
        user_counter += 1 
        return user_counter 
 
 
class UploadUser(HttpUser): 
    wait_time = constant(0) 
 
    def on_start(self): 
        self.user_id = get_next_user_id() 
        self.username = f"user{self.user_id}" 
        self.password = "P@55word!&" 
        self.has_uploaded = False 
 
    @task 
    def upload_file(self): 
        if self.has_uploaded: 
            raise StopUser() 
 
        filename = os.path.basename(FILE_PATH) 
        start_time = time.time() 
 
        try: 
            with open(FILE_PATH, "rb") as f: 
                response = self.client.put( 
                    
f"/remote.php/dav/files/{self.username}/{filename}", 
                    data=f, 
                    auth=(self.username, self.password), 
                    name="upload", 
                    timeout=(1200, 12000), 
                ) 
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            total_time = time.time() - start_time 
            throughput = (FILE_SIZE / (1024 * 1024)) / total_time 
 
            stats = self.environment.stats.total 
 
            if stats.num_requests: 
                failure_rate = ( 
                    stats.num_failures / stats.num_requests 
                ) * 100 
            else: 
                failure_rate = 0 
 
            print( 
                f"{self.username} | " 
                f"time={total_time:.2f}s | " 
                f"throughput={throughput:.2f} MB/s | " 
                f"failure_rate={failure_rate:.2f}%" 
            ) 
 
        except Exception as e: 
            print(f"{self.username} | ERROR: {e}") 
 
        self.has_uploaded = True 
        raise StopUser() 
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Lampiran 4 

Script Locust untuk Pengujian Unduh Berkas 

import threading 
from locust import HttpUser, task, constant 
from locust.exception import StopUser 
import time 
 
REMOTE_FILENAME = "garage_10mb.bin" 
 
user_counter = 0 
lock = threading.Lock() 
 
 
def get_next_user_id(): 
    global user_counter 
 
    with lock: 
        user_counter += 1 
        return user_counter 
 
 
class DownloadUser(HttpUser): 
    wait_time = constant(0) 
 
    def on_start(self): 
        self.user_id = get_next_user_id() 
        self.username = f"user{self.user_id}" 
        self.password = "P@55word!&" 
 
    @task 
    def download_file(self): 
        start_time = time.time() 
 
        try: 
            with self.client.get( 
                
f"/remote.php/dav/files/{self.username}/{REMOTE_FILENAME}", 
                auth=(self.username, self.password), 
                name="download", 
                stream=True, 
                catch_response=True, 
            ) as response: 
 
                if response.status_code != 200: 
                    response.failure(f"HTTP 
{response.status_code}") 
                    raise StopUser() 
 
                total_bytes = 0 
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                # Membaca file tanpa menyimpannya ke disk 
                for chunk in 
response.iter_content(chunk_size=65536): 
                    if chunk: 
                        total_bytes += len(chunk) 
 
                total_time = time.time() - start_time 
                throughput = (total_bytes / (1024 * 1024)) / 
total_time 
 
                stats = self.environment.stats.total 
 
                failure_rate = ( 
                    (stats.num_failures / stats.num_requests) * 
100 
                    if stats.num_requests > 0 
                    else 0 
                ) 
 
                print( 
                    f"{self.username} | " 
                    f"time={total_time:.2f}s | " 
                    f"throughput={throughput:.2f} MB/s | " 
                    f"failure_rate={failure_rate:.2f}%" 
                ) 
 
                response.success() 
 
        except Exception as e: 
            print(f"{self.username} | ERROR: {e}") 
 
        raise StopUser() 
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Lampiran 5 

a. Data Hasil Pengujian QoS Jaringan 

 

b. Data Hasil Pengujian Kondisi Awal Server 
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c. Data Penggunaan Sumber Daya Pengujian Unggah (Rata-rata) 
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d. Data Waktu Transfer dan Throughput Pengujian Unggah (Rata-rata) 
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e. Data Penggunaan Sumber Daya Pengujian Unduh (Rata-rata) 
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f. Data Waktu Transfer dan Throughput saat Pengujian Unduh (Rata-rata) 
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